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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndildilkan melrupakan salah satu usaha dalam me lmajukan selrta 

melngelmbangkan potelnsil yang dilmillilkil pelselrta dildilk untuk dapat be lrguna bagi l 

dilrilnya, masyarakat, bangsa dan ne lgaranya dil kelhildupan yang akan datang 

(Nurailnil & Yanil, 2017). Pelrubahan zaman pada saat ilnil belrpelngaruh telrhadap 

Lelmbaga Pelndildilkan yang ada. Le lmbaga Pelndildilkan selharusnya sudah 

mellakukan selbuah pelmbaharuan atau ilnovasil untuk melnyilapkan silswa yang 

belrprelstasil dan belrkualiltas.  

Pelmbellajaran abad 21 belrpelngaruh telrhadap globalilsail, dilmana pelselrta 

dildilk diltuntut untuk me lmillilkil kelmampuan yang dapat me lnjawab tuntutan 

pelrkelmbangan zaman (Failsal dkk., 2023). Kelmapuan belrpilkilr kriltils harus 

dilmillilkil olelh seltilap pelselrta dildilk. Kelmampuan belrpilkilr kriltils melrupakan 

komponeln pelntilng yang telrdapat pada keltelrampillan abad kel-21 (Abildiln & 

Tohilr, 2019). Kelmampuan belrpilkilr kriltils melrupakan kelahlilan yang harus 

dilpelrsilapkan olelh silswa dalam melnceltak manusila pelnelrus bangsa yang 

belrkualiltas.  

Belrpilkilr kriltils pada silswa dapat tumbuh dan be lrkelmbang keltilka 

melndapatkan pellajaran yang baru (Kilvunja, 2014). Silswa dapat me lnelrilma 

ilnformasil baru yang dapat telrsilmpan dalam ilngatannya, selhilngga ilnformasi l 

yang dildapat dilsusun kelmbalil untuk melnelmukan tujuan atau relspon yang 

dililngilnkan. Belrpilkilr kriltils melrupakan suatu prose ls dan kelmampuan  dalam 

melmahamil konselp, melnelrapkan, melnsilntelsils dan melngelvaluasil ilnformasil yang 
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dilpelrolelh atau ilnformasil yang dilhasillkan (Zubaildah, 2020). Saputra, (2022) 

melngungkapkan bahwa “belrpilkilr kriltils melngandung aktilviltas melntal dalam hal 

melmelcahkan masalah, me lnganalilsils asumsil, melmbelril rasilonal, melngelvaluasi l, 

mellakukan pelnyellildilkan, dan melngambill kelputusan”.  

Kelmampuan belrpilkilr kriltils pelrlu dilkelmbangkan mellaluil prosels Pelndildilkan. 

Pelselrta dildilk harus melmillilkil kelmampuan belrpilkilr kriltils selbagail belkal utama 

untuk melmpelrsilapkan pelrubahan jaman yang se lmakiln modelrn dan belrkelmbang 

(Zakarila dkk., 2021). Belrpilkilr melrupakan prosels pilkilran dalam me lngadakan 

tanya jawab dalam me lnghubungkan pelngeltahuan delngan telpat (Agnafila, 2019). 

Namun, kemampuan ini masih sulit dicapai dengan baik oleh siswa karena 

kurangnya ketertarikan siswa dan inovasi selama pembelajaran berlangsung 

(Tamur dkk., 2021). Kurangnya ketertarikan siswa disebabkan oleh beberapa 

hal salah satunya yaitu metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga siswa 

belum terlibat secara aktif, hal ini berdampak pada rendahnya berpikir kritis 

siswa. Tenaga pendidik tentunya me lmelrlukan suatu mode ll pelmbellajaran yang 

mampu melnilngkatkan kelmampuan belrpilkilr kriltils silswa SMP. Salah satu upaya 

untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif, salah satunya yaitu 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Modell pelmbellajaran koopelratilf adalah modell pelmbellajaran yang be lrbelntuk 

kellompok. Modell pelmbellajaran koopelratilf melrupakan pelmbellajaran yang 

dildukung olelh teloril pelmbellajaran konstruktilvilstilk (Budil Seltyanilngrum, 2018 & 

Harelfa dkk., 2022). Susillowatil, (2023) melngungkapkan bahwa “pe lmbellajaran 

koopelratilf selpelrtil Jilgsaw adalah  tilpel yang banyak dilgunakan dan me lmillilkil 
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kelsamaan delngan telknilk  pelrtukaran antar kellompok (ilntelrgroup elxchangel), 

namun delngan pelrbeldaan pelntilng yailtu seltilap pelselrta dildilk akan melngajarkan 

suatu matelril kelpada telman kellompok lailn selpelrtil apa yang sudah dilpellajaril”. 

Silswa melmillilkil banyak kelselmpatan untuk melngellola ilnformasil dan 

melngelmukakan pelndapat selrta dapat melnilngkatkan kelmampuan belrpilkilr kriltils 

mellaluil pelmbellajara tilpel jilgsaw, anggota kellompok belrtanggung jawab atas 

kelbelrhasillan kellompoknya dan ke ltuntasan bagilan matelril yang dilpellajaril, dan 

dapat melnyampailkan kelpada kellompoknya (Rusman), 2010 dalam (Tamur 

dkk., 2021).  

Model kooperatif tipe jigsaw telah banyak diterapkan dalam pembelajaran 

materi tata surya dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian mengenai efektivitas model ini pun 

beragam, termasuk dalam hal metode evaluasi yang digunakan. Penelitian 

terdahulu oleh (Safitri & Savitri, 2023) dan  (S., 2020) menggunakan soal 

pilihan ganda untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu, 

penelitian ini menggunakan tes essay sebagai instrumen evaluasi. Hal ini 

menarik untuk dikaji karena tes essay memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka secara lebih mendalam dan 

komprehensif dibandingkan dengan soal pilihan ganda. Perbedaan penggunaan 

instrumen evaluasi ini dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

efektivitas model kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan tes essay, diharapkan dapat 

diperoleh data yang lebih kaya dan mendalam tentang proses berpikir siswa, 

serta kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 
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mengaplikasikan konsep tata surya. Perbandingan hasil penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan soal pilihan ganda dapat 

memberikan kontribusi penting dalam memahami potensi dan keterbatasan 

model kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

tepat bagi guru dalam menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dalam 

pembelajaran materi tata surya, serta dalam memilih instrumen evaluasi yang 

sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru IPA SMP, 

yaitu rata-rata guru IPA di sana masih menerapkan metode pembelajaran 

konvensional yang dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Para siswa 

hanya mendengarkan dan menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Hal 

ini menjadi penyebab kurang berkembangnya pola pikir kritis pada siswa. Hal 

ini juga dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian (terlampir)  khususnya 

materi IPA yang diperoleh siswa. Sebagian besar nilai yang diperoleh para 

siswa masih di bawah KKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap siswa SMP khususnya pada 

materi IPA. Model pembelajaran yang diterapkan ini diharapkan dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir krtitis pada siswa. 

Sehingga pembelajaran lebih kondusif dan para siswa dapat lebih aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dilurailkan dil atas, dapat diltelntukan 

rumusan masalah pelnelliltilan ilnil yailtu: 

1. Bagailmana pelngaruh modell pelmbellajaran Koopelratilf Tilpel Jilgsaw telrhadap 

kelmampuan belrpilkilr kriltils silswa pada matelril Silstelm Tata Surya kellas VI lI l 

SMP Nelgelril 2 Saronggil? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dilkelmukakan dil atas, maka tujuan 

pelnelliltilan yailtu 

1. Untuk melngeltahuil pelngaruh modell pelmbellajaran Koopelratilf Tilpel Jilgsaw 

telrhadap kelmampuan belrpilkilr kriltils silswa pada matelril Silstelm Tata Surya 

kellas VI lI l SMP Nelgelril 2 Saronggil. 

D. Manfaat Penlitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Melnilngkatkan pelmahaman dan pelngeltahuan melrupakan langkah 

pelntilng dalam me lndorong kelmajuan illmu pelngeltahuan, telrutama dalam 

bildang I llmu Pelngeltahuan Alam. Hal ilnil melnjadil landasan yang kuat untuk 

melnjalankan pelnelliltilan yang lelbilh melndalam dil masa melndatang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagil Pelndildilk 

Pelndildilk dapat melnggunakan hasill pelnelliltilan ilnil selbagail bahan ajar, 

telrutama dalam pelmbellajaran I llmu Pelngeltahuan Alam, khususnya matelril 

telntang Silstelm Tata Surya. Melrelka dapat melnelrapkan modell pelmbellajaran 
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Koopelratilf Tilpel Jilgsaw untuk melnilngkatkan keltelrlilbatan silswa dan 

kelmampuan melrelka dalam belrpilkilr kriltils. 

b. Bagil Pelselrta Dildilk 

Agar silswa tildak melrasa elnggan untuk belrpilkilr selcara kriltils sellama 

prosels pelmbellajaran dan melnghilndaril rasa bosan selrta keltildakaktilfan dil 

kellas, selrta dapat melrangsang silswa agar lelbilh aktilf dan telrtarilk. 

c. Bagil Selkolah 

Dapat melmbelrilkan kontrilbusil ildel untuk melnilngkatkan elfelktilviltas 

dan daya tarilk pelmbellajaran. 

d. Bagil Pelnelliltil Sellanjutnya 

Hasill pelnelliltilan ilnil dapat dilgunakan selbagail panduan bagil pelnelliltil 

belrilkutnya dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran Koopelratilf Tilpe l 

Jilgsaw. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  

Pelmbellajaran Koopelratilf Tilpel Jilgsaw adalah modell pelmbellajaran 

dilmana silswa belkelrja dalam kellompok kelcill yang telrdilril daril belbelrapa 

anggota selcara heltelrogeln. Seltilap silswa belrtanggung jawab untuk 

melmpellajaril bagilan telrtelntu daril matelril dan belrtanggung jawab atas 

pelmahaman dan kelbelrhasillan dalam melnguasail matelril telrselbut. (Nasruddiln 

& Abildiln, 2017). 

2. Berpikir kritis  

Belrpilkilr kriltils adalah suatu prosels melntal yang melmillilkil tujuan yang 

jellas dan telrarah, dilgunakan dalam belrbagail kontelks selpelrtil melnye llelsailkan 
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masalah, melngambill kelputusan, melngurail ildel, selrta mellakukan pelnelliltilan 

illmilah. (Susillowatil, 2022). Belrpilkilr kriltils yailtu keltelrampillan yang 

dilbutuhkan olelh seltilap orang untuk melnganalilsils suatu masalah atau ilde l 

selcara lelbilh rilncil untuk melmpelrolelh ilnformasil yang rellelvan. Dil dalam 

pelnelliltilan, keltelrampillan belrpilkilr kriltils diltelkankan pada domailn kogniltilf 

yailtu melnganalilsils (C4), mensintesis (C5), dan melngelvaluasil (C6) 

belrdasarkan taksonomil bloom. 

3. Level  Berpikir Siswa  SMP 

Kelmampuan belrpilkilr adalah kelmampuan untuk melngolah ilnformasil 

selcara melntal atau kogniltilf, yang melncakup relntang daril tilngkat dasar 

hilngga tilngkat yang lelbilh komplelks. Keldua tilngkatan ilnil melngacu pada 

taksonomil Bloom yang telrdilril daril elnam aspelk kogniltilf, yailtu melngilngat 

(C1), melmahamil (C2), melngaplilkasilkan (C3), melnganalilsils (C4), 

melnsilntelsils (C5), dan melngelvaluasil (C6). Seltilap silswa dildorong untuk 

melngelmbangkan kelmampuan belrpilkilr hilngga melncapail tilngkat yang palilng 

komplelks, selhilngga melncapail belrpilkilr tilngkat tilnggil (hilghelr ordelr thilnkilng) 

melnjadil tujuan utama dalam melnilngkatkan kelmampuan belrpilkilr. Capailan 

pelmbellajaran pada anak SMP yailtu pada fadel D. Khususnya pada matelril 

I lPA dilmana silswa akan mampu melnjellaskan bagailmana hukum alam 

belropelrasil dalam skala milkro hilngga makro dan melmbelntuk silstelm yang 

salilng belrgantung. Sellailn iltu, silswa mampu melmpraktilkkan pelmahamannya 

telrhadap konselp-konselp pelmbellajaran untuk melngambill kelputusan dan 

melmelcahkan masalah dalam kelhildupan selharil-haril.


